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ABSTRAK 
 
 
 

Komputer memiliki peranan yang sangat penting terhadap 
perkembangan sebuah perusahaan ditinjau dari kemampuannya beradaptasi 
dengan teknologi informasi. Keberadaan teknologi informasi akan membantu 
perusahaan dalam setiap fungsi atau bagiannya. Akan tetapi komputer bukan 
satu-satunya penentu kemajuan perusahaan. Pihak yang lebih menentukan 
kemajuan perusahaan adalah sumber daya manusia yang ada pada perusahaan 
itu sendiri. Sumber daya manusia yang kompeten dan terbuka terhadap 
perubahan teknologi akan memberikan pengaruh bagi sebuah perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan bagian akuntansi di 
daerah Kodya Yogyakarta menyakatan bahwa sikap yang dimiliki oleh 
karyawan bagian akuntansi akan berpengaruh terhadap keahlian komputer yang 
dimilikinya. Karyawan yang memiliki sikap pesimis yang rendah akan 
memiliki keahlian komputer yang tinggi, karyawan bagian akuntansi yang 
memiliki sikap optimis yang tinggi akan memiliki keahlian komputer yang 
tinggi, dan karyawan yang memiliki sikap terintimidasi yang rendah akan 
memiliki keahlian komputer yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan karyawan 
bagian akuntansi menganggap bahwa keberadaan komputer menguntungkan 
bagi pekerjaannya. Tingkat pendidikan bukan merupakan variabel pemoderasi 
bagi sikap pesimis dan intimidasi, tetapi merupakan variabel pemoderasi bagi 
sikap optimis. Pengalaman kerja bukan merupakan pemoderasi bagi sikap 
pesimis, optimis dan intimidasi. 
 
 
 
Kata Kunci : computer attitudes, pesimis, optimis, intimidasi, tingkat 
pendidikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

Perkembangan dunia bisnis senantiasa ditandai oleh tingkat kompetisi usaha yang 

semakin ketat. Tingkat persaingan yang semakin ketat tersebut harus direspon 

oleh para pengelola bisnis agar tetap memiliki kualitas yang unggul, baik secara 

internal maupun eksternal. 

 Dengan meningkatnya kemajuan dari aplikasi komputer yang merupakan 

salah satu bagian dari teknologi, maka perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia yang cakap dan kompeten untuk mengerjakan tugasnya dalam setiap 

fungsi yang terdapat pada perusahaan tersebut. 

 Dengan pesatnya pergerakan globalisasi ekonomi serta berkembangnya 

teknologi dan informasi, maka setiap pelaku bisnis harus mampu memanfaatkan 

setiap kemajuan teknologi. 

Para pengelola bisnis harus jeli dalam memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi (komputer) yang banyak memberikan kemudahan dalam 

berbagai aspek bisnis. Penerapan teknologi informasi (komputer) dan perekrutan 

karyawan yang tepat mempunyai peranan yang sangat penting dan sekaligus dapat 

menjadi pusat strategi bisnis untuk bisa memiliki keunggulan dalam bersaing. 

Perkembangan teknologi pemrosesan data telah mengalami perkembangan 

yang luar biasa dengan ditemukannya komputer yaitu sebagai sarana untuk 

melakukan pemrosesan data secara elektronik. 
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Perkembangan tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

perusahaan-perusahaan terutama yang bergerak didalam bidang ekonomi/bisnis.  

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang sangat pesat dewasa ini 

memberikan banyak kemudahan pada berbagai aspek kegiatan bisnis 

(Chusing,1993; Murdick.et.al,1997; Grace, 2000; Nur Indriantoro, 2000 ; 

Baridwan,2000; Hall, 2001) dalam Nasution (2004) 

Menurut Mc. Farlan (1983); Rockart (1998) dalam Nasution (2004); 

menyatakan bahwa penerapan TI bagi perusahaan mempunyai peranan penting 

dan dapat menjadi pusat strategi bisnis untuk memperoleh keunggulan bersaing. 

Selajutnya, Downing (1993); Trisnawati (1998); Syam (1999); dalam nasution 

(2004) juga menyatakan bahwa saat ini TI sudah menjadi kebutuhan dasar bagi 

setiap perusahaan terutama dalam menjalankan segala aspek aktifitas organisasi. 

Peranan teknologi informasi dalam berbagai aspek bisnis dapat dipahami 

karena sebagai sebuah teknologi yang menitikberatkan pada pengaturan sistem 

informasi dengan penggunaan komputer, teknologi informasi dapat memenuhi 

kebutuhan informasi dunia bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan dan 

akurat. 

Peran komputer diberbagai bidang kehidupan memang tidak diragukan 

lagi. Banyak peneliti mengemukakan manfaat komputer untuk berbagai 

keperluan, antara lain bidang akuntansi. 

Sementara itu beberapa peneliti menemukan adanya beberapa hambatan 

dan bahkan kegagalan dalam penerapan teknologi informasi berbasis komputer 

(Igbaria,1983; Swanson,1982) dalam (Widiatmoko,2004) 
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Penelitian yang dilakukan Igbaria (1983) dalam Widiatmoko (2004) 

menemukan berbagai masalah yang dapat mengganggu keberhasilan penerapan 

komputer mikro pada suatu organisasi. Masalah-masalah tersebut antara lain 

kompleksitas, tidak adanya dukungan manajemen puncak, kurangnya pengalaman 

dan sikap negatif pemakai. Penelitian yang dilakukan Swanson (1982) dalam 

Widiatmoko (2004), menemukan bahwa rendahnya penerimaan pemakai (user 

acceptance) juga berpengaruh pada pemanfaatan teknologi komputer. User 

acceptance adalah seberapa jauh individu merasa tidak mengalami tekanan yang 

tidak menyenangkan dan merasa nyaman ketika menggunakan atau terlibat dalam 

suatu lingkungan baru. Perasaan ini akan timbul ketika individu tersebut merasa 

bahwa kinerjanya akan lebih baik jika berada dalam lingkungan tersebut 

(Kustono, 2000) dalam (Widiatmoko, 2004). 

Ives, et. al. (1983) dalam Widiatmoko (2004) menyatakan bahwa 

pengguna merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan 

penerapan suatu teknologi.  Menyadari bahwa operasionalisasi teknologi 

komputer menyangkut aspek manusia dan dampak perubahan yang 

disebabkannya, adalah penting untuk memperhatikan keberadaan manusia dalam 

pemanfaatan suatu teknologi. 

Penelitian yang dilakukan Igbaria (1990), Thomson, et. al. (1991) dalam 

Widiatmoko (2004) membuktikan bahwa faktor individu (cognitif style, math 

anxiety, computer anxiety, dan unfavorable attitudes toward computers) dan 

faktor sosial (training dan dukungan organisasional) sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesan pengadopsian teknologi informasi/komputer. 
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De Lone (1981); Morgan (1996) dalam Syam (1999); Martin dan Merle.P 

(1995), menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi bagi suatu 

perusahaan ditentukan oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 

karakteristik pengguna. Selanjutnya Dandes Rifa dan M.Gudono (1999) juga 

menjelaskan bahwa kemampuan menggunakan komputer sangat tergantung pada 

karakteristik individual seperti sikap (attitudes), kecemasan (anxiety) maupun cara 

berpikir (cognitive style), ketiga karakteristik tersebut merupakan faktor penentu 

perilaku kerja.  

Menurut Thomson et al (1990) dalam Meichelina (2008), mengemukakan 

mengenai pentingnya aspek perilaku dalam pnerapan teknologi komputer. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitain empiris yang menguji pengaruh perilaku 

individual terhadap penggunaan personal computer (PC) dengan landasan teori 

yang diusulkan oleh (Triandis,1980) dalam (Meichelina,2008). Sikap seseorang 

terdiri atas komponen-kompenen yang berkaitan dengan perilaku. Menurut 

(Triandis, 1980) dalam (Meichelina, 2008) menyatakan bahwa kognisi berkaitan 

dengan konsekuensi yang diperoleh pada masa depan yang diyakini seseorang 

sehingga mendorong untuk bersikap.  

Dengan meningkatnya fasilitas yang berupa komputer dalam dunia kerja, 

muncul berbagai tanggapan yang berbeda bagi setiap orang. Tanggapan tersebut 

berupa tanggapan positif dan negatif. Tanggapan positif maupun negati muncul 

sebagai akibat dari penilaian yang bersikap optimis dan pesimis dalam 

menggunakan komputer dalam dunia kerja. 
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Sikap pesimis, optimis dan intimidasi memberikan penilaian atau reaksi 

seseorang terhadap komputer. Sikap pesimis  seseorang dianggap akan 

menghambat keahliannya dalam menggunakan komputer, hal ini dikarenakan 

seseorang yang bersikap pesimis cenderung menghindari interaksi dengan 

komputer dalam bekerja. Sikap optimis memberikan dampak yang positif karena 

apabila seseorang percaya dapat menggunakan komputer, maka dia akan 

memberikan hasil yang baik dalam penggunaannya. Pemanfaatan yang baik akan 

meningkatkan kualitas seseorang. Sedangkan sikap intimidasi seseorang akan 

menghambat pekerjaannya dikarenakan adanya rasa takut ketika orang tersebut 

menggunakan komputer dalam pekerjaan. 

Computer attitudes menunjukkan reaksi atau penilaian seseorang terhadap 

komputer berdasarkan kesenangan atau ketidaksenangannya terhadap komputer 

(Roseno, 2002). Computer attitudes yang terdiri dari optimism, pesimism dan 

intimidation akan mempengaruhi kenyamanan yang dirasakan oleh karyawan 

yang menunjukkan derajat kesenangan atau ketidaksenangan karyawan dalam 

pemanfaatan komputer yang akan berpengaruh terhadap keahlian karyawan dalam 

penggunaan komputer. 

Pemanfaatan teknologi informasi (komputer) juga dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan dagang, terutama dalam bidang keuangan. Sehingga 

seorang karyawan bagian akuntansi sudah semestinya memiliki sikap positif 

terhadap penggunaan komputer karena hal tersebut akan mempengaruhi 

keahliannya dalam penggunaan komputer, terlebih yang berkaitan dengan proses 

akuntansi dalam perusahaan. Seorang karyawan bagian akuntansi harus 
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mempunyai pengetahuan yang baik dan sikap yang positif dalam bidang teknologi 

informasi, terutama menyangkut program-program yang berkaitan dengan 

transaksi dan proses pembuatan laporan keuangan  Sikap positif seorang 

karyawan terhadap komputer biasanya karena didorong oleh keinginan yang kuat 

untuk mempelajarinya.  

Keahlian karyawan bagian akuntansi dalam menggunakan komputer 

merupakan kombinasi dari pengalaman menggunakan komputer dalam 

pekerjaannya dan pendidikan yang diperoleh dalam bidang komputer. Keahlian 

karyawan bagian akuntansi dalam menggunakan komputer akan memberikan 

kontribusi bagi perusahaan dalam bentuk kinerja. Keahlian karyawan bagian 

akuntansi dalam menggunakan komputer secara tidak langsung memiliki peran 

dalam pembuatan keputusan bisnis. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

bagian akuntansi dalam sebuah perusahaan dagang merupakan gambaran 

mengenai posisi keuangan dan kondisi usaha perusahaan pada periode tersebut. 

Perusahaan harus menghilangkan atau meminimalkan terjadinya kesalahan 

dalam penyusunan laporan keuangan sejak terjadinya transaksi sampai dengan 

proses penyusunan laporan keuangan terutama kesalahan yang disebabkan oleh 

human error. Hal ini dapat dilakukan dengan perekrutan karyawan yang tepat dan 

pemberian pelatihan mengenai penggunaan komputer didalam perusahaan 

tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1993) menemukan berbagai 

masalah yang dapat mengganggu keberhasilan penerapan komputer dalam suatu 

organisasi. Masalah-masalah tersebut antara lain, kompleksitas, tidak adanya 

dukungan manajemen puncak, kurangnya pengalaman dan sikap negatif pemakai. 
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Igbaria (1990) dan Thomson (1991) menyatakan bahwa faktor individu yang 

terdiri dari cognitive style, math anxiety, computer anxiety dan computer attitudes 

serta faktor organisasional baik berupa training maupun dukungan organisasional 

sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pengadopsian teknologi 

informasi/komputer.  

Bagi sebuah perusahaan, yang akan mengimplementasikan atau 

mengembangkan teknologi informasi/komputer dalam bidang akuntansinya , 

aspek sumber daya manusia sangat penting untuk dipertimbangkan. Keberhasilan 

penerapan teknologi informasi/komputer pada perusahaan dagang akan sangat 

tergantung pada karyawan yang berhadapan langsung dengan teknologi tersebut. 

Dukungan organisasi terhadap karyawan dalam pemanfaatan komputer 

akan memberikan rasa nyaman, meningkatkan optimisme karyawan yang 

memiliki persepsi bahwa komputer akan membantu dan bermanfaat dalam 

pekerjaannya. Dukungan organisasional dapat berupa penyediaan fasilitas, 

pelatihan-pelatihan, dan penyediaan hardware maupun software. Dukungan 

organisasional akan mempengaruhi pemanfaatan komputer melalui pengaruhnya 

terhadap kenyamanan, kegunaan yang dirasakan, dan kompleksitas yang 

dirasakan. 

Pengalaman kerja merupakan faktor yang mendukung sikap karyawan  

dalam penggunaan teknologi informasi/komputer. Dalam berbagai penelitian yang 

menggunakan variabel pengalaman kerja, menyatakan bahwa pengalaman kerja 

akan meningkatkan optimisme karyawan sehingga akan berpengaruh positif 

terhadap keahlian karyawan. 
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Tingkat pendidikan merupakan variabel yang mendukung optimisme 

karyawan terhadap penggunaan sebuah teknologi informasi. Pendidikan baik 

secara formal maupun informal memberikan meningkatkan pengetahuan dan 

optimisme seseorang dalam menggunakan teknologi informasi/komputer. 

Computer attitudes karyawan bagian akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

keahlian komputer yang dimiliki oleh karyawan sedangkan tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja meningkatkan optimisme karayawan dalam menggunakan 

komputer. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang meneliti mengenai karakteristik individu (computer attitudes) 

yang mempengaruhi keahlian komputer karyawan bagian akuntansi dengan 

menambahkan variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja untuk 

memoderasi computer attitudes.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis memilih 

judul ” pengaruh computer attitudes terhadap keahlian komputer karyawan 

bagian akuntansi dengan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sebagai 

variabel pemoderasi”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Computer attitudes merupakan reaksi atau penilaian seseorang terhadap komputer 

berdasarkan kesenangan atau ketidaksenangannya terhadap komputer (Roseno, 

2002), sedangkan keahlian merupakan kombinasi dari pengalaman penggunaan 

komputer dan tingkat pendidikan yang diperoleh dibidang komputer baik secara 

formal maupun nonformal (Davis.et.al., 1989). 
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Masalah yang diteliti selanjutnya dirumuskan sebagai berikut: ”Apakah 

faktor computer attitudes yang dimoderasi oleh tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap keahlian komputer karyawan 

bagian akuntansi di daerah Kodya Yogyakarta?. 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh computer attitudes  yang dimoderasi oleh tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja terhadap keahlian komputer karyawan bagian akuntansi pada 

perusahaan dagang di Yogyakarta dan sekitarnya. 

1.4 Kontribusi Penelitian. 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

dan konfirmasi konsistensi dengan hasil penelitian sebelumnya. Selain itu 

penelitian ini bagi pihak perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengambilan keputusan mengenai sumber daya manusia terutama yang 

berkaitan dengan penyeleksian dan penerimaan karyawan serta perencanaan 

pelaksanaan pelatihan komputer bagi karyawan bagian akuntansi.  

1.5 Batasan Penelitian 

Demi keefektifan penelitian, maka penulis membatasi permasalahannya 

sebagai berikut: 

1.5.1 Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan diwilayah Kodya Yogyakarta 

dengan kondisi yang menyertainya. 
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1.5.2 Perusahaan dagang yang diteliti merupakan perusahaan yang sudah 

menggunakan komputer, terutama dalam proses akuntansinya, yaitu sejak 

pencatatan transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan. 

1.5.3 Karyawan yang dijadikan sampel adalah karyawan bagian akuntansi yang 

menggunakan komputer dalam bekerja. 

1.5.4 Ukuran keahlian komputer karyawan bagian akuntansi dibatasi pada 

kemampuan menggunakan computer dan Ms. Excel untuk menyusun 

laopran keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti melalui 

penyebaran kuesioner terhadap karyawan bagian akuntansi didaerah Kodya 

Yogyakarta dan berdasarkan hasil analisis yang sudah dipaparkan pada bab IV, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Computer attitudes berpengaruh terhadap keahlian komputer karyawan 

bagian akuntansi di daerah Kodya Yogyakarta. Adanya anggapan bahwa 

komputer mikro mudah digunakan, maka menyebabkan akuntan merasa 

kompeten dan mampu menggunakannya jika mereka menginginkan atau 

mereka membutuhkannya (Ferguson,1997) dalam Meichelinna (2008). 

Sikap pesimis yang dimiliki oleh karyawan bagian akuntansi di daerah 

Kodya Yogyakarta berpengaruh terhadap keahlian komputer yang 

dimilikinya. Dengan sikap pesimis yang rendah maka karyawan memiliki 

tingkat kesenangan untuk menggunakan komputer dalam pekerjaannya. 

Sikap optimis yang tinggi berpengaruh terhadap keahlian komputer yang 

dimiliki oleh karyawan bagian akuntansi di daerah Kodya Yogyakarta 

karena dengan sikap optimis yang tinggi maka karyawan bagian akuntansi 

akan merasakan keberadaan teknologi yang ditinjau dari segi kemanfaatan, 

bahwa komputer membantu meringankan pekerjaannya. 

 Sikap intimidasi yang rendah berpengaruh terhadap keahlian 

komputer karyawan bagian akuntansi di daerah Kodya Yogyakarta karena 
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semakin sedikit perasaan takut yang dimiliki oleh karyawan bagian 

akuntansi maka subyek tersebut akan semakin tidak canggung dalam 

menggunakan komputer. Sikap terintimidasi bias timbul dari dalam 

subyek itu sendiri atau dikarenakan adanya tekanan dalam lingkungan 

kerja yang dirasakan oleh subyek tersebut. Hal tersebut juga akan 

memperkecil terjadinya kesalahan akaibat Human Error. 

2. Tingkat pendidikan bukan merupakan variabel pemoderasi bagi sikap 

pesimis dan intimidasi. Hal ini dapat disimpulkan bahsa sikap yang sudah 

tertanam dalam subyek tersebut tidak akan berubah secara signifikan 

meskipun subyek tersebut memiliki pendidikan yang tinggi. Hal tersebut 

juga dapat dikarenakan bahwa penggunaan teknologi (komputer) sudah 

diperkenalkan pada pendidikan tingkat dasar baik sebagi matakuliah 

maupun sebagai ekstrakurikuler. 

3.  Tingkat pendidikan sebagai variabel pemoderasi bagi sikap optimis. Hal 

ini dapat diimplikasikan bahwa seseorang yang memiliki sikap optimis 

yang tinggi akan memiliki keahlian komputer yang tinggi karena subyek 

tersebut merasa senang menggunakan komputer dalam pekerjaannya, 

sedangkan tingkat pendidikan yang dimilikinya akan semakin menguatkan 

keahliannya. 

4. Pengalaman kerja bukan merupakan variabel pemoderasi bagi sikap 

pesimis, optimis dan intimidasi pada penelitian yang dilakukan terhadap 

karyawan bagian akuntansi di daerah Kodya Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek yang menjadi karyawan 
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bagian akuntansi sudah mempersiapkan keahliannya dalam menggunakan 

komputer ketika melamar kerja, sehingga rentang waktu atau masa bekerja 

didalam perusahaan digunakan sebagai masa adaptasi terhadap lingkungan 

kerja,dan mempelajari sistem yang ada pada perusahaan. 

5.2 SARAN 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Populasi responden dalam penelitian ini terbatas pada wilayah Kodya 

Yogyakarta. 

2. Karakteristik responden dalam penelitian bersifat homogen ( tingkat 

keahlian dalam menggunakan komputer hampir sama. Hal ini 

dimungkinkan karena karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja yang 

hampir sama (perusahaan dagang). 

3. Pengukuran keahlian menggunakan komputer dalam penelitian ini terbatas 

pada penggunaan Ms. Excel, sehingga dikhawatirkan belum dapat 

merepresentasikan keahlian komputer karyawan bagian akuntansi. 

4. Karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti tidak dapat mengontrol 

responden secara langsung, sehingga dikhawatirkan ada perbedaan 

interpretasi atas maksud dan tujuan pertanyaan antara peneliti dan 

responden.  
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Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut diatas, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dan juga saran bagi 

prodi akuntansi adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas wilayah populasi responden yang digunakan dalam 

penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih 

bervariasi tingkat keahliannya. 

3. Pengukuran keahlian menggunakan komputer diperluas dengan 

penggunaan program atau software akuntansi yang lain. 

4. Pada penelitian selanjutnya, responden diberikan beberapa penjelasan 

mengenai maksud dan tujuan dari pertanyaan yang ada pada kuesioner. 

5. Bagi prodi akuntansi, khususnya staf pengajar disarankan untuk dapat 

mengarahkan, membimbing dan membiasakan mahasiswa agar selalu 

bersikap optimis, merasa nyaman dalam menggunakan komputer, serta 

tidak menganggap bahwa komputer akan membuat mahasiwa 

bergantung dan tidak mandiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan penjelasan-penjelasan dalam setiap mata kuliah atau 

kurikulum, bahwa keberadaan teknologi informasi pada prinsipnya 

adalah untuk mempermudah dan memberikan manfaat sesuai dengan 

fungsinya. 

6. Selain itu, disarankan untuk memperhatikan kesesuaian antara teori 

suatu mata kuliah dengan praktek-praktek komputerisasi. 
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7. Bagi mahasiswa akuntansi disarankan untuk lebih memperkuat 

pengetahuan dan pemahaman mengenai fungsi komputer dan 

softwarenya, serta selalu bertanggapan positif terhadap penggunaan 

teknologi informasi/komputer.  
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